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TINDAK TUTUR EKSPRESIF TOKOH BOTCHAN BERPEMARKAH
ADVEBIA KONNANI, SONNANI, DAN ANNANI DENGAN FUNGSI
ILOKUSI KONFLIKTIF

Rahadivan Duwi Nugroho
Fakultas Sastra, Univesitas Dr. Soetomo, Surabaya
Email : rahadiyan.duwi@ unitomo.ac.id

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi
adverbia konnani, sonnani dan annani dalam struktur internal kalimat
dan fungsinya sebagai kata penunjuk atau kata deiktik yang dapat
menelusuri  keberadaan konteks penyebab terjadinya tndak tutur
ekspresif yang diujarkan Botchan.
Tujuan penelitian ini mengidentifikasi tindak tutur ekspresif dengan
fungsi ilokusi konfliktif dan kalimat tutur Botchan yang dimarkahi
dengan adverbia konnani, sonnani, dan annani. Metode penelitian im
adalah kualitatif dengan analisis data secara deskripuf. Identifikasi tindak
tutur ekspresif dengan fungsi ilokusi konfliktif imi dilakukan dengan
mendeskripsikan kelas kata verba dan frasa verbal yang diterangkan
keadaannya oleh adverbia konnani, sonnani dan  annani,
mendeskripsikan modalitas yang menyertai, mendeskripsikan konteks
yang diacu dengan referensi anafora. Hasil penelitian ini menemukan
frasa verbal dan verba yang diterangkan adverbia konnani, sonnani atau
annnani seperti: hikvou ni dekiru ‘bisa berbuat licik’, kyvouikusareru
‘dididik’, baka ni sarete iru ‘melecehkan’, kotaeru ‘terjawab’,
iwarenakva ‘kalau tak mau dibilangin’, zuuzuushiku dekiru *tak tahu
malu’, zuuzuushiku dekiru *tak tahu malu’, kusa va take o magete
ureshigaru ‘merasa senang membengkokkan rumput dan bambu’. Kedua,
modalitas yang menyertai tindak tutur ekspresif Botchan antara lain ...n
da, ...n darou: menyatakan ketegasan, re iru menunjukkan kejadian tetap
dan kontinu, mone da menjelaskan penyebab terjadinya masalah dan
menyatakan sesuaty yang tdak lazim dapat terjadi,...ou dan verba
yokarou yang menunjukkan ekspresi penekanan perasaan. Ketiga,
peranan konteks sebagai faktor eksternal dapat menjadi pemicu
kemunculan kalimat tutur/tindak tutur ekspresif Botchan yang diikuti
adverbia konnani, sonnani dan annani. Keempat, maksud-maksud yang
muncul dari tindak tutur ekspresif Botchan antara lain kecaman, hujatan,
keluhan, umpatan, kritikan, penghinaan terhadap mitra tuturnya,
sehingga dapat memunculkan fungsi ilokusi konfliktif. Fungsi ilokusi ini
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muncul karena Botchan dianggap tidak menghormati lawan bicaranya

sama sekali dan justru dapat menyebabkan lawan bicaranya tersinggung

dan memicu terjadinya konflik.

Kata kunci: adverbia, annani, fungsi ilokusi konfliktif, kennani, sonnani,
tindak tutur ekspresif

PENDAHULUAN

Novel Botchan merupakan salah satu novel klasik karya novelis Jepang
Natsume Soseki yang menceritakan kisah seorang guru muda bernama Botchan yang
bertugas di daerah terpencil di Matsuyama, Pulau Shikoku. Tugas sebagai seorang
guru yang seharusnya dapat mengajar dengan lancar dan senang, ternyata hampir
tidak pernah ia dapatkan di sana. Banyak hambatan-hambatan yang ia terima mulai
dari kenakalan murid-muridnya, kebijakan tak patut dari oknum guru, serta tindakan
amoral yang kerap ia dapati di sana. Hal inilah yang akhirnya membuat konflik antara
Botchan dengan orang-orang di sana tidak terhindarkan. Guna menegakkan prinsip
kebenaran di tempat pengabdiannya, Botchan muda tak segan bertindak berani baik
lewat pikiran, ujaran maupun tindakannya. Jalinan tindakan-tindakan Botchan
tersebut dapat disaksikan sepanjang kalimat naratif yang diutarakan oleh pencerita
atau narator dan yang peneliti anggap sebagai representasi dari tokoh Botchan.

Secara tidak langsung, salah satu satuan bahasa yang berperan dalam
mengoherensikan jalinan cerita novel Botchan hingga dapat tersambung dengan baik
tidak terlepas dari peran adverbia konnani, sonnani dan annanni. Ketiga adverbia ini
di samping berfungsi menerangkan kata di depannya seperti kelas kata dari golongan
verba (doushi), ia juga berperan seperti kata ganti penunjuk yang dapat menggantikan
dan dapat mengacu kata atau kalimat tertentu yang telah disebut di dalam kalimat
sebelum atau sesudahnya. Peranan ini juga dapat disebut sebagai peranan deiksis.

Deiksis adalah suatu bentuk tatanan bahasa (satuan gramatika bahasa) yang
memiliki makna tertentu, yvang hanya dapat dipahami dengan cukup baik bila
melibatkan keberadaan tempat ujaran atau tuturannya. Oleh karena itu, dalam tataran
deiksis terdapat kata-kata deiktik yang sifatnya dapat menunjuk atau mengarah ke
tempat terjadinya tuturan. Salah satu kata-kata deiktik tersebut adalah “ko, so, a " atau
FZ . &. ® 1 (Hayashi Okii, 1981: 4). Ketiga kata-kata deiktik ini dapat

LG L

digolongkan ke dalam deiksis penunjuk ( shitei daimeshi) atau shijishi ( faREA)
menurut lori Isao er al. Lebih lanjut, lori Isao er al (2000: 5) menyatakan bahwa ko
I'Z Jadalah sebutan untuk sesuatu yang dekat dengan penutur, so [ & Jadalah

sebutan untuk sesuatu yang dekat dengan mitra tutur dan al 3 Jadalah sebutan

untuk sesuatu yang jauh dari si penutur dan mitra tutur. Dalam kelompok shijishi
L UL
(F87RAA) kata-kata deiktik seperti konnani ‘seperti ini; begini; se...ini’, sonnani
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‘seperti itu; begitu; se...itu’dan annani ‘seperti itu; begitu; se...itu’ berada pada
fungsi adverbia.

Chino Naoko (1987: 26) ef al menyatakan bahwa adverbia konnani, sonnani
dan annani adalah adverbia yang berfungsi menyatakan derajat yang pemakaiannya
mirip dengan kata ganti penunjuk ([ko. so. a] o tsukatta teido o arawasu iikata).
Ketiga adverbia ini juga memiliki karakteristik menekankan perasaan (kvouchou no
kimochi ga aru) dalam pernyataan kalimatnya menurut Oyama Emiko er al (2000:
14-15). Sebagai reido no fukushi, adverbia konnani, sonnani dan annani juga dapat
memengaruhi atau memodifikasi kualitas kata yang diterangkan, seperti yang
disampaikan oleh Nitta Yoshio (2009: 24). la menyatakan ' ChBICITEAE
([CITHABICIIEFRELTREBFAPMGALBE kBl BEE 18

T 3.] “Konnani", “sonnani”, “annani” wa fukushi toshite keivoushi ya
doushi nado no jutsugoe o shuushokushi, teido o shijisuru. Artinya, ‘Konnani, sonnani,
annani adalah adverbia yang memodifikasi predikat verba, ajektiva, dan kelas kata
lain serta menunjuk derajat/tingkatan’. Dengan demikian, dengan melekatnya salah
satu adverbia tersebut dalam kata yang dimodifikasi atau diterangkan, derajat kata
tersebut dapat naik atau turun sehingga turut memengaruhi kualitas makna
kalimatnya pula.

Selanjutnya, kata atau satuan bahasa seperti kalimat dalam novel Botchan
yang diacu oleh ketiga adverbia ini dalam perannya sebagai deiksis dapat dianggap
sebagai konteks. Halliday dan Hasan (1985) menyatakan bahwa konteks berarti *con-
text’; yaitu, kata-kata dan kalimat-kalimat sebelum dan sesudah kalimat tertentu yang
sedang dipelajari seseorang (dalam Tou, 1992: 7). Berikutnya, Yamazaki Masatoshi

i b ol
et al (1994: 80) menyatakan bahwa konteks atau bunmyaku ( 3X BR) adalah kata,
frasa, atau tuturan yang lebih panjang (urterance), yang berada di depan-belakang
teks, atau sesuatu yang datang di depan atau di belakang. Peneliti beranggapan bahwa
kehadiran konteks ini kemudian dapat memotivasi dan memunculkan kalimat naratif
baru yang diikuti adverbia konnani, sonnani dan annani di dalamnya.

Kalimat-kalimat naratif bahasa Jepang yang membangun novel Botchan ini,
selain memiliki makna atau arti tersurat yang dapat dipahami secara semantis karena
mengandung tindak lokusi (tuturan bermakna/ungkapan linguistik yang bermakna),
secara tidak langsung juga mengandung ragam maksud tersirat atau ragam tindak
ilokusi (tuturan bermakna/ungkapan linguistik yang memiliki fungsi dan maksud).
Tuturan atau kalimat tindak tutur ilokusi tersebut difungsikan untuk menyampaikan
pernyataan (deklaratif), penjelasan (representatif), pernyataan kecaman, tuduhan,
kebencian, kesengsaraan, kegembiraan, kesulitan (ekspresif), suruhan (direktif),
tawaran. janji, ancaman (komisif) atau maksud-maksud komunikatf lainnya (Yule,
dalam Wahyuni dan Mustajab, 2006: 84, 92-94).
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Kemunculan tindak ilokusi dalam novel Botchan adalah sebagai akibat
peristiwa tutur antara Botchan dan lawan-lawan bicaranya seperti para murid, Hotta,
Guru Kepala (si Kemeja Merah) dan si Guru Seni. Wujud-wujud tindak tutur yang
dinarasikan dalam kalimat-kalimat novel ini, secara tidak langsung memengaruhi
jalannya peristiwa, perubahan perilaku dan terciptanya konflik di antara tokoh-tokoh
tersebut, Peneliti beranggapan bahwa salah satu tindak tutur Boichan yang
menimbulkan efek konflik dengan para mund, Hotta, Guru Kepala (si Kemeja
Merah) dan si Guru Seni seperti pertengkaran, perdebatan dan permusuhan tergolong
dalam ragam tindak ilokusi ekspresif atau tindak tutur ekspresif.

Selanjutnya, peneliti mengamati bahwa identifikasi tindak tutur ekspresif
tokoh Botchan selain dapat diamati dari adverbia konnani, sonnani dan annani yang
menerangkan verba sebagai satuan internal dan konteks sebagai satuan eksternal yang
diacu atau ditunjuk oleh adverbia tersebut, juga tidak terlepas dari faktor internal
lainnya. Faktor internal lainnya yakni modalitas. Jika verba berkaitan dengan kelas
kata yang diterangkan atau dijelaskan oleh adverbia tersebut, maka modalitas
berkaitan dengan suasana hati atau shintekiteide (DAIREEE) ‘sikap mental” yang
diekspresikan si penutur dan diwujudkan dalam satuan bahasa tertentu di akhir
kalimat yang hubungannya dapat dipengaruhi oleh situasi tutur atau hatsuwa joukvou
(FEEEWIR) (Nitta Yoshio, 2003: 1). Modalitas memiliki bentuk yang beragam,
misalnya: darou ( 125 7), sou da ( F2), mono da ( £ X 7Z) (Katou
Yasuhiko dan Fukuchi Tsutomo, 1989: 114),

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu
dipublikasikan dalam Metalingua Jurnal Penelitian Bahasa tahun 2014 berjudul
Fungsi Teido no Fukushi Konnani, Sonnani, dan Annani dalam Kalimar Bahasa
Jepang (Nugroho et al, 205-219). Penelitian terdahulu membahas secara umum
tentang kelas kata yang diterangkan oleh aderbia konnani, sonnani dan annani, dan
membahas jenis-jenis objek tunjuk yang diacu oleh adverbia konnani, sonnani dan
annani dalam Novel Botchan. Hasil penelitian ini teridentifikasi bahwa kelas kata
verba, adjektiva, frasa nominal, frasa verbal serta klausa diterangkan oleh ketiga
adverbia ini. Lalu, ketiga adverbia ini dapat menunjuk acuan seperti orang, benda,
perbuatan, perihal, peristiwa dan situasi.

Walau penelitian ini serupa dengan pemilihan sumber data yang sama
berupa Novel Botchan dan subjek yang sama berupa adverbia konnani, sonnani dan
annani, namun tujuannya berbeda. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi
tindak tutur ekspresif Botchan dalam kalimat yang mengandung reido no fukushi
konnani, sonnani dan annani dan mengidentifikasi fungsi ilokusi dari tindak tutur
ekspresif yang diuturkan oleh Botchan. Identifikasi fungsi ilokusi digunakan untuk
mengukur sejauh mana tujuan-tujuan sosial berupa pemeliharaan perilaku sopan dan
terhormat oleh penutur berlaku (Leech, dalam Oka, 2011: 162),
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Oleh karena itu, identifikasi fungsi ilokusi dalam kalimat tutur atau tindak
tutur ekspresif pada diri Botchan diperlukan untuk mengetahui sejauh mana ketika
Botchan dalam berkonflik dengan tokoh-tokoh di dalamnya tetap memelihara
perilaku sopan dan terhormat dalam tuturannya atau tidak. Peneliti menduga bahwa
konflik yang sering terjadi antara Botchan dan mitra tutur lewat tindak tutur
ekspresifnya berkecenderungan memiliki fungsi ilokusi konfliktif. Menurut Leech
(dalam Oka, 2011: 162), fungsi ilokusi ini bertentangan dengan tujuan sosial,
misalnya: mengancam, menuduh, menyumpahi, memarahi. Pada fungsi ilokusi
konfliktif ini, unsur sopan santun tidak ada sama sekali, karena fungsi ini pada
dasarnya  bertujuan menimbulkan kemarahan. Dengan demikian, guna
mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan di atas secara objektif, uraian
deskripsi dalam subhasil dan pembahasan penelitian ini berfokus pada identifikasi
tindak tutur ekspresif Botchan dengan fungsi ilokusi konfliktif yang dimarkahi oleh
adverbia konnani, sonnani dan annani.

METODE

Metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Peneliti memilih
metode penelitian  kualitatif karena salah satu karakter metode ini yakni,
mensyaratkan penelitian lewat sebuah proses. Artinya, uraian data lewat sebuah
proses analisis akan dapat menghasilkan hasil analisis data yang rinci dan akurat. Hal
ini senada dengan pernyataan Moleong yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif
lebih banyak mementingkan segi proses daripada hasil. Penelitian ini juga bersifat
deksriptif karena data-data yang dikumpulkan adalah kata-kata bukan angka
(Moleong, 2017: 11). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rangkaian
kata-kata vang diwujudkan dalam kalimat yang mengandung tindak tutur ekspresif
Botchan dan dimarkahi oleh adverbia konnani, sonnani dan annani. Data tambahan
adalah konteks yang diacu oleh ketiga adverbia ini yang juga berasal dari sumber data
penelitian ini yakni, Novel Botchan.

Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan dengan lima tahap. Pertama,
pendeskripsian situasi kalimat ttur Botchan. Kedua, pendeskripsian verba yang
diterangkan oleh adverbia kennani, sonnani dan annani. Ketiga pendeskripsian
modalitas  yang mengikutinya dalam  struktur  internal  kalimat.  Keempat,
pendeskripsian konteks yang dapat diacu dan dapat ditelusuri oleh piranti referensi
anafora/katafora. Anafora adalah hal atau fungsi yang menunjuk kembali kepada
sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya dalam kalimat wacana (yang disebut
anteseden) dengan pengulangan atau dengan substitusi, sedangkan katafora sebagai
penunjukan sesuatu yang disebut di belakang (Kridalaksana, 2008: 13 & 110).
Kelima, pengidentifikasian jenis tindak tutur ekspresif dengan fungsi ilokusi
konfliktif yang dihasilkan dari ujaran Botchan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
I. Konnani
(1) KO AN RELEST, CARIC BELCHFESIE XUrEL.
Tkura ningen ga hikvou datte, konnani hikyou ni dekiru mono ja nai.
‘Betapa pun liciknya manusia, tidak mungkin bisa berbuat selicik ini."
(Borichan, 2003: 14, baris ke-46)

Dalam kalimat tutur di atas, Botchan marah dan kesal yang sepertinya
dilampiaskan kepada mitra tuturnya, sampai-sampai ia menyebut perbuatan itu licik.
Namun, masih belum jelas siapa mitra tuturnya dan mengapa Botchan sampai
mengatakan demikian bahkan memperjelas kalimat tuturnya dengan adverbia
konnani ‘se...ini’ atau ‘seperti ini". Adverbia konnani ‘se...ini’ atau ‘seperti ini’
dalam kalimat di atas menerangkan kata di depannya berupa frasa verbal hikvou ni
dekiru *bisa berbuat licik’. Dengan demikian, perbuatan yang diterangkan oleh
adverbia konnani tersebut benar-benar sudah kelewatan dan sangat tidak bertanggung
jawab. Dampak dari perbuatan itu dirasakan langsung oleh Botchan. Di samping itu,
satuan bahasa lainnya yang turut mengekspresikan emosi Botchan ditandai dengan
kehadiran modalitas mone ja nai. Makna dari modalitas ini yakni, menyinggung suatu
hal yang tak lazim terjadi di masyarakat, namun dapat saja terjadi. Frasa verbal hikvou
ni dekiru *bisa berbuat licik’ yvang diterangkan kennani kemudian dapat
memunculkan pertanyaan untuk menjawab siapa yang dimaksud Botchan dan
perbuatan apa yang dilakukan, sehingga Botchan marah dan kesal. Terjadinya tindak
tutur di atas dapat disebabkan oleh konteks situasi tuturan pendahulu di bawah ini.
Konteks:

ERBN AN LT, MTHEHELBIATALHSID, ZEHNFELIE B
FE. CAEAEBRTFEROTERBEHEH BT ENLE. THEEEW
LeXEEEXxEmEIoE,

Totsuzen ore no atama no ue de, kazu de ittara mivonjuunin mo arou ka, nikai ga

okkochiru hodo, don, don to hyoushi o totte yukaita o fuminarasu oto ga shita. Suru

to ashi-oto ni hireishita ookina toki no koe ga okotta.
“Tiba-tiba di atas kepalaku, kalau disebut jumlahnya ada sekitar tiga puluh atau empat
puluh orang, sampai-sampai lantai dua seakan hendak runtuh, dengan irama
berdebum-debum terdengar suara mereka yang menginjak papan lantai. Kemudian,
terdengar suara teriakan keras yang beriring-iringan.”

(Bottchan, 2003:14, baris ke-20-22)

Konteks situasi tuturan di atas menggambarkan perbuatan nakal sekitar 30
sampai 40 orang murid Botchan yang dengan sengaja berbuat gaduh dengan
menginjak-injak keras lantai atas. Pada saat itu, Botchan sedang berada tepat di lantai
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bawah, Mereka dengan sengnja menginjak lunini dan berbuat gaduh agar Botchan
terganggu dan tidok dopat tidur malem. Tidok hanyn suom injoksn keras yang
didengar Boichan, bahkan suara tenakan keras yang bersahut-sghutan pun didengar
Botchan, Dengan demikian, konteks sitwosi ind menggambarkan perbuatan kursing
ajar dan sekelmmpok muorid vang menjahili Boichan, padahal ia adalsh gum mencks
ving seharusnya dihormnti. Jadi, wajar jika Botchan menmurkan kalimat totor di
kolimat (1) korenn perbusinn merekn pengecul don hanya berani moam belakang
schingga dionggap sangnt licik. Ekspresi Botchoan yang moroh dan kesal jugn wijor
dinyatukan dengan modalitns more o nod di aldvr oterenmya untuk - menghujot
tindakan murid-murid vang nokal don tidak lazim di lingkungan sosial vakni,
melokukan perbuatan johil kepada gury yang scharusnya dibormuti dan disegani.
Selanjutnyn, hobungan antars adverbis kommani dengan konteks situasi dan acuan
vang ditunjuknya bersifat anafora, karena adverbia ini menunjuk kedva acoan pada
tuturan sebelumnyn. Berikut penjelasan bagannya.

oy mru g (Horg mivorraenn e o S

{pelaku “tiga pulub atan empat puluh omng’)
fimal| M. govi dor o ioushi o fohe wukglts o famiinorany olo o hitd,
[pérbuatin ke-1)
Mﬂm‘ﬂniﬂmﬁﬁammm

(perbuatan ke-2)

ik} {Bomchan, 2003 14, bars ke-20-22)

Jlira ningen ga hikvow datte, hokyvon #i dakiri mione fa mod
(W) | L0 (SRmchan, 2003 14, bans ke-40)
Y | [menerangkan frase verbal “hok”)
{mEE {miengacu perbnestan)
masngncy pelaku}

Bagan 1. Hohungan Frasa Verbal vang Diterangkan dan Konteks vang
Ditunjuk Averhia Konnani

Dengan demikian, tindak twtur vang diujarkan Botchan jelas merupakan
tindak totur ekspresif vang memiliki maksud mengecam dan memiliki fungsi ilokusi
konfliktif. Fungsi ilokusi mi muncul, karena Botchan mengecom tindakan nukal dan
jahil ke mereka dengan mengatokan licik, Jadi, dengan tuturan vang Boichan
lontarkun, mitra  totur  (muid-muddnye)  dipastikan dapat  tersinggung  dan
menyimpan dendum. Hal ini wajar, karens merekn yang berbuat ulah, sehinggn pantas
suja bila merekn dikatokan licik.

Selanjuinva, dentifikasi tndek wior ekspresif Botchon berpemarkah
adverbia kemnoni yang menimbulkan fungsi ilokusi konfliktif di data vang lmnnya
diurmkun secara ringkns dolam tabel berikut,
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Tabel . Tindak Turur Ekspresif Berpemarkah Konnani dan Arumrn__'.ﬂ

- No.

Dhaitio

Kalimar Turur dan Sitwasinya

(2) it rEhra, C AR BFSNASMG, LWICIMASZTF

. RS RS RO/ ARSI,

Kodoma no foki karo konnani Svouikisarery bana, vam nekkobita,

wekibachi no kaede mita vou na kebite ga dekinm da.

‘Dari sejuk anak-anak, korena dididik geperti fni, betul-betul handel,

hingga bisa tercipta orang cebol vang mirip pohon mapel dalam pot.”’
{Bottchan, 2003: 10 bans ke-

43-44)

(3) BESFC AR BECEShTULIEEY, SERCHLOEILE
BICTLa.

fibur po hoppaml boke wf sarele fru kewchow va,  byowlow ni
svaeeveeshika onref o e i,

‘D¥in memgucapknn terima kasih dengan Khidmst kepada kepaln sekalah

dan wakil kepala sekolah yvang melecelkannva seperti itu.”
{Bottehan, 2003:; 34, bans ke-39-40)

4 ALLEFEEL DTG, CARIS BAdAESS,

Hivasiuku kenka o shifsukenakario kara, koonand kofgerun daro.
‘Karena sudah loma tidak berkelaht, jadi mungkin dompaknys lengowab

E r| -I'

(Bottekan, 2003: 46, haris ke-
39-401)

LEN

Verba yang | (2) kyouikusareru (BAETHS) dididik’

Dhiterangkan [i}bu-'l.u ni sarele iri {EE[hﬁﬂfL‘E)
dari Kalimar Tutur syl soeliknn®

(‘“ kotaer [ﬂ:ﬂ. E:I tmjawu'h

"'{'”‘_'IM“L.‘: Penyerta | 5y | dua (~—hit); menyatakan ketegasan sikap
AL Botchan yang benci terhadap perbustan nakal
muridnya,

(3) se irn (TLVS): menunjukkan kejadian yang

tetap terus berlanjot, vakni perbustan jahat
tada hent dard si Kemeja Mermh (Guru

Kepala),

170



(4) ...n darou (~hIZ53): penegasan Botchan

wamg me yikin tubuhnya songat kesakitan.

4  Konieks Situusi | (2) Tindakan nakal murd-muorid vang bercanda

Kalimat Tutur berlebihun sebagai akibal pengaruh pergaulon
di lingkungan kampung.

(3) Tindakan dan perilaku amoral Kepala Sekolah
don Guru Kepala isi Kemeja Memh) yang
bersekongkol untuk memutasi teman Bolchin,
Kaoga agor duopat berpisnh dengan tumn ganmy,

(4) Kendnsn mubuh penutur ving kesakitan (babak

belur) korema perkelahinn,
5 Maksud Kalimat Tutur/Tindak Tutur Ekspresil
(1) mengumpat
(3} menghujal

(4) mengeluh kesukitan

2. Sennani

NrEAZIE EhhaEs, ihEa T PERARAST., £

mb FTREENFAHEGLDXEIRE CBLHECEIEETAALE
BL T,
“Sonpani iwgrenakyvg, kikonakurse i, Chungakbou e haitte, joulin mo gehin
mo kubetsy ga dekingl no wa & no dokung mone da™ 1o ite rokunin o
chikuhanashite vara.
" “Kalau kalian tak mau dibilangin begini, nggek usah dengarkan, tpn kalao
kalian sudah masuk SMP, tak tahu hal yang buruk dan baik, it sungguh
menyedihkon® kukatoksn doan kuosir keenom omng tersebut.

{ Bonchan, 2003: 14, baris ke-1-3)

Dualam kalimat tutur di atas, Botchan memarsihi kemudian mengusir keeniom
miuridnya, korena bandel dan tidak maw mengakai perbuatan. Dalam kalimat tutur i,
Botchan pun sepertinya jugn merendshkon mereka lontwran mereka sudah menjadi
siswn SMP, nomun belum dopat membedakan msns vang baik don mana yeng burnk.
Namun, masih belum jelas mengapa Boichan sampai marah don mengusir murid-
muridnya demikion bahkon memperjelas kalomat wiwmyva dengan adverbin sonnani
‘begpint’ vang menckanksn don menjeluskan verba iwarenakyva “knlau k maou
dibilangin’. Jadi, perbuntan vang diterongkan oleh sdverbii sommani tersebut jelas
ditujukan kepada mitra tuturmya yakni, keenam murid yang bandel yang sukar
dinnsihati sebagal ekspresi kemurdhon Botchan, Oh samping i, satunn bahoss
lainnya yang turm mengeksprosikon emosi Botchan ditandal dengon kehadiran
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modalitas mono da. Makna dari modalitas ini dalam kalimat tutur di atas yakni,
menjelaskan penyebab terjadinya masalah. Verba iwarenakya ‘kalau tak mau
dibilangin’ yang diterangkan sonnani kemudian dapat memunculkan pertanyaan
untuk menjawab perbuatan seperti apa yang dilakukan keenam muridnya, sehingga
Botchan memarahi dan mengusir mereka. Oleh karena itu, terjadinya kalimat tutur di
atas dapat disebabkan oleh konteks situasi tuturan pendahulu di bawah ini.
Konteks:
N4 F3THIWEATE, FITEN XER X PAANTZAIE . ALY DO,
INBREANTNEEALE? )
“Inago demo batta demo, nan de ore no vuka no naka e iretan da, Ore ga itsu, batra
a irete kure to tanonda? "'
‘Belalang pun atau walang sekalipun, kenapa menaruhnya ke dalam alas tidurku.
Memangnya kapan aku pernah minta belalang?’

(Bottchan, 2003: 13, banis ke-29-30)

Konteks situasi tuturan imi menampilkan tuturan langsung Botchan yang
mempertanyakan alasan murid-muridnya menaruh belalang ke dalam alas udurnya,
padahal Botchan tidak meminta. Dengan demikian, konteks situasi ini
menggambarkan perbuatan keenam murid Botchan yang aneh-aneh dan jahil seperti
anak kecil yang tidak tahu apa-apa atau masih polos. Jadi, wajar bagi Botchan
memarahi dan mengusir mereka dalam kalimat (1) di atas. Ekspresi Botchan yang
marah dan kesal juga wajar dinyatakan dengan modalitas mono da yang ia ujarkan
guna mengacu pada perbuatan jahil keenam murid Bolchan yang meletakkan belalang
di alas tidur Botchan sebagai awal permasalahannya. Selanjutnya, hubungan antara
adverbia sonnani yang berada dalam kalimat tutur dengan konteks situasi dan acuan
yang ditunjukknya bersifat anafora. Berikut penjelasan bagannya.

i | demo batta demo, nan de ora dika no naka ¢ iretan da,
[ua},
(mengacu perbuatan jahal)
[ub]l
(Wre ga itsu, batta o irete kure to tanonda”" (Bottchan, 2003: 13, bans ke-29-30)

a, kikanakutte ii. Chuugakkou ¢ haitte, jouhin mo gehin
(menerangkan verba "kalau tak mau ditegur’)

ekinai mo wa ki no dokuna mono da” to itte rokunin o
ottehanashite yarna. (Botichan, 2003: 14, bans ke-1-3)

Bagan 2. Hubungan Verba yang Diterangkan dan Konteks vang Ditunjuk
Averbia Sonnani

Dengan demikian, tindak tutur ekspresif yang disampaikan oleh Botchan
memikiki maksud mengecam dan memiliki fungsi ilokusi konfliktif. Fungsi ilokusi

172



ini muncul, karena Botchan mengecam dan mengusir keenam muridnya yang bandel
dan tak jera walau mereka sudah SMP. Lewat tindak tutur ekspresif tersebut, tentu
membuat murid-murid yang dimarahi menjadi sakit hati dan menyimpan dendam.
Akan tetapi, wajar bagi Botchan bertindak demikian dan mengusir muridnya, karena
mereka berbuat jahil dan aneh-aneh kepada gurunya.

Selanjutnya, identifikasi tindak twr ekspresif Botchan berpemarkah
adverbia sonnani yang menimbulkan fungsi ilokusi konfliktf di data yang lainnya
diuraikan secara ringkas dalam tabel berikut.

Tabel 2. Tindak Tutur Ekspresif Berpemarkah Sonnani dan Acuannya

No.

Data

1 | Kalimat Tutur dan Situasinva
(2) FRARIZ ZBLWAEDILFAT., FEY>B0AEMES (3R

BESRTLS.

Sonnani erai hito o tsuramaete, mada Borchan to yobu ne wa yu

bakagete iru.

‘Jika menganggap orang hebat seperti ity tapi masih memanggilku

Botchan, benar-benar tolol.”

(Bortchan, 20003: 4, banis ke-42-43)

2 | Frasa Verbal yang

(2) erai hito wo tsuramaeru (ABVWAEDLE

Diterangkan ATLVd) ‘menganggap orang hebat’
dari Kalimat Tutur

3 | Modalitas Penyerta | (2) re iru (TLV®): menunjukkan aktivitas yang
Kalimat Tutur terus berlangsung. Botchan menunjuk

perbuatan seseorang yang selalu memanggil
dirinya “Botchan™.

4 | Konteks Situasi
Kalimat Tutur

(2) Tindakan Kiyo pembantu Botchan yang tidak
memanggil nama asli penutur, melainkan
hanya panggilan sayang untuk anak lelaki
kecil.

(2) mengumpat

5 | Maksud Kalimat Tutur/Tindak Tutur Ekspresif

3. Annani

Bd{EHHARIZ ERLIHESE XL,

Yoku maa annani zuuzuushiku dekiru mono da.

‘Aku tak percaya ada orang yang (ak tabu malu seperti itu.’

(Bottchan, 2003: 11 baris ke-39-40)
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Dalam kalimat tutur di atas, Botchan mengumpat dengan mengatakan tak
tahu malu kepada mitra tuturnya. Namun, masih belum jelas siapa mitra tutur dan apa
yang dituduhkan oleh Botchan hingga ia memperjelas kalimat tuturnya dengan
adverbia annani *seperti itu’ yang menerangkan frasa verbal zuuzuushiku dekiru “tak
tahu malu’. Dengan demikian, perbuatan tak tahu malu yang diterangkan tersebut
dapat dikatakan benar-benar memalukan. Lewat adverbia annani, Botchan
sepertinya menerangkan kepada orang kedua (pembaca) tentang perbuatan orang
ketiga yang sedang dibicarakan. Di samping itu, satuan bahasa lainnya yang turut
mengekspresikan kejengkelan Botchan ditandai dengan kehadiran modalitas mone
da. Makna dari modalitas ini dalam kalimat tutur di atas yakni, menyatakan sesuatu
yang tidak lazim terjadi. Selanjutnya, frasa verbal zuuzuushiku dekiru *tak tahu malu’
yang diterangkan adverbia annani kemudian dapat memunculkan pertanyaan siapa
yang diumpat dan mengapa Botchan mengumpat mitra tutur dengan mengatakan tak
tahu malu seperti itu. Lalu, perbuatan apa yang sebenarnya dilakukan mitra tuturnya.
Oleh karena itu, terjadinya kalimat tutur di atas dapat disebabkan oleh konteks situasi
tuturan di bawah ini.

() PRICGBEELS BT, BMAFKITNEOENHD.
Gakkou ni wa shukuchoku ga atte, shokuin ga kawaru kore o tsutomeru.
‘Di sekolah ada tugas piket malam, dan guru-guru bergantian melaksanakan
tugas ini.’

(Bottchan, 2003: 11, baris ke-36)
(b) B LIBEF R eV HINTHD.

Tadashi tanuki to akashatsu wa reigai de aru.
“Tetapi si Musang dan si Kemeja Merah mendapat pengecualian.”
(Bottchan, 2003: 11, baris ke-36-37)
(c) EITC M AN BRAXBHeRIMNDINEMNTH L, BEFRAL
hoEmD.
Nan de kono ryounin ga touzen no gimu o manukareru no ka to kiite mitara,
sounintaiguu dakara to iu.
‘Ketika kutanyakan kenapa kedua orang ini terbebas tugas yang sudah
semestinya ini, katanya karena wujud pengabdian dan pelayanan.’
(Bortchan, 2003: 11, baris ke-37)
Konteks situasi tuturan (a) menjelaskan peraturan piket malam rutin di
sekolah yang dilakukan para guru secara bergantian. Kedua, konteks situasi tuturan
(b) menjelaskan fakta bahwa Kepala Sekolah (si Musang) dan Guru Kepala (si
Kemeja Merah) terbebas dari tugas tersebut. Ketiga, konteks situasi tuturan (c)
menampilkan keberanian Botchan yang menanyakan alasan peniadaan tugas bagi
mereka berdua. Akan tetapi, penjelasan yang diterima Botchan sangat tidak masuk
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akal, yakni tugas tersebut merupakan wujud pengabdian dan pelayanan (guru-guru)
saja. Dengan demikian, konteks situasi ini menggambarkan perbuatan sepihak dan
tidak masuk akal dari Kepala Sekolah dan asistennya, Guru Kepala (si Kemeja
Merah) yang memberi aturan bahwa tugas piket rutin malam hanya dilakukan oleh
para guru-guru biasa saja, mengecualikan mereka berdua. Akibatnya, Botchan pun
menanyakan hal itu, karena mereka berdua juga berprofesi sama menjadi seorang
guru. Alasan yang diterima pun tak masuk akal, sehingga dalam kedua tuturan berikut
Botchan mulai menggerutu.
(d) m@BE<BELY,

Omoshiroku mo nai.

‘Sama sekali tak mengenakkan,’

(Bettchan, 2003: 11. baris ke-38)

(e) BFLHMAECULAT. TN YDREERIRGEEELTS, Kartena

kisoku o koshiraete, sore ga atarimae da te iu you na kao o shite iru. *“Membual
peraturan seenaknya, lalu mengekspresikan dengan mengatakan itulayak.’
(Bortchan, 2003: 11 baris ke-39)
Selanjutnya, konteks situasi tuturan (d) dan (e) dapat disimpulkan bahwa
Botchan sama sekali tidak sepakat atas peraturan piket malam yang tidak adil. Di
samping sudah membuat peraturan seenaknya dengan mengecualikan diri mereka,
Kepala Sekolah (si Musang) dan Guru Kepala (si Kemeja Merah) malah memperjelas
bahwa peraturan itu layak. Jadi, wajar jika Botchan mengumpat mereka dan
mengatakan bahwa mereka tidak tahu malu di kalimat (1), karena peraturan yang
dibuat anch dan tidak masuk akal. Ekspresi Botchan juga wajar dinyatakan dengan
modalitas mone da di akhir tuturannya untuk menyatakan ekspresi kejengkelannya
terkait peraturan tugas piket malam yang tak lazim tersebut. Selanjutnya, hubungan
antara adverbia annani *seperti itu’ dengan konteks situasi tuturan (a), (b), dan (e)
yang berkaitan dengan tindakan curang kedua oknum tersebut bersifat anafora,
karena adverbia ini menunjuk keduanya pada tuturan sebelumnya. Berikul penjelasan

bagannya.
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Ea atte, shokuln ga kawaru kore o ISutomer.

{(wupud perbuatan ‘tugas piket malam”)
(Botchan, 2003: 11, bans ke-36)

adashi taruki to akashatsu wa reigai de ari. (Boetichan, 2003: 11, bars ke-36-37)
(pelaku “s1 Musang & s1 Kemeja Merah')

Kartena kisoku o koshirgete, ...gigrimae da o iu vou o ghite iru
# (perbuatan ke-1) {perbuatan ke-2)
(1ib) (iic) [Bottchan, 2003 11 bans ke-39)

‘o maa [ zu Rk delkiry mono da.
@] LD ¥ (meneranghan frase verbel)

{mengacu perbuatan) (Botichan, 2003: 11, bans ke-39-40)

{iiid

{mengacu pelaku)

Bagan 3. Hubungan Frasa Verbal yang Diterangkan dan Konteks yang
Ditunjuk Averbia Annani

Dengan demikian, tindak tutur ekspresif yang dituturkan oleh Botchan
memiliki maksud mengkritik dan memiliki fungsi ilokusi konfliktif. Fungsi ilokusi
ini muncul, karena Botchan mengkritik tindakan curang dan tak lazim dari kedua
oknum guru tersebut yang tak tahu malu bahwa peraturan yang dibuatnya tidak adil
untuk guru-guru di bawahnya. Jadi, dengan tuturan Botchan yang mengkritik tentu
membuat mitra tutur dapat tersinggung dan menimbulkan perdebatan.

Selanjutnya, identifikasi tindak tutur ekspresif Botchan berpemarkah
adverbia annani yang menimbulkan fungsi ilokusi konfliktif di data yang lainnya
diuraikan secara ringkas dalam tabel berikut.

Tabel 3. Tindak Tutur Ekspresif Berpemarkah Annani dan Acuannya
No. Data

1 | Kalimat Tutur dan Situasinya

(2) HALIC ERMEHTTEBLA 2GS, FROBEL, ROF
FEF-TERT AN ENS S,

Annani kusa va take o magete ureshigaru nara, semushi no irootoko ya,
bikko no reishu o motte jimansuru ga yokarou.
‘Kalau merasa sena mbengkokkan rum bamb
sekalian saja berbangga diri dengan memiliki laki-laki hidung belang
yang bungkuk atau suami yang pincang,’

(Bortchan, 2003: 45, baris ke-5-6)

2 | Frasa Verbal yang (2) kusa ya take o magete ureshigaru (XYl

Diterangkan (f T 48 UL H % ) ‘merasa senang
dari Kalimat Tutur membengkokkan rumput dan bambu’
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3 | Modalitas Penyerta | (2) ...ou dari verba yokarou (£W57) /i ja nai
Kalimat Tutur deshou ka): ekspresi penckanan perasaan
Botchan yang sangat tidak menyukai
kegembiraan berlebihan penduduk kampung
yvang sebenarnya dianggap biasa saja oleh

Botchan.
4 | Konteks Situasi | (2) Rasa senang berlebihan penduduk kampung
Kalimat Tutur terhadap seni ikebana, membuat Botchan tidak
menyukainya.
5 | Maksud Kalimat Tutur/Tindak Tutur Ekspresif
(2) menghina
SIMPULAN

Identifikasi tindak tutur ekspresif dengan fungsi ilokusi konfliktif dari tuturan
Botchan sebagai tokoh utama dilakukan dengan menelusuri kelas kata berupa verba
dan frasa verbal yang diterangkan oleh adverbia konnnani, sonnani dan annani,
mendeskripsikan modalitas yang menyertai dan melakukan penelusuran konteks
dengan piranti referensi. Pertama, adervbia konnani menjelaskan frasa verbal dan
verba: hikvou ni dekiru *bisa berbuat licik’, kyouikusareru *dididik’, baka ni sarete
iru *melecehkan’, koraeru “terjawab’. Adverbia sonnani menjelaskan verba dan frasa
verbal: iwarenakya ‘kalau tak mau dibilangin’, zunzuushiku dekiru *tak tahu malu’.
Adverbia annani menjelaskan verba dan frasa verbal: zuwzuushiku dekiru *tak tahu
malu’, kusa va rake o magete ureshigaru ‘merasa senang membengkokkan rumput
dan bambu’.

Kedua, modalitas yang menyertai tindak tutur ekspresif Botchan antara lain
...n da, ...n darou: yang menyatakan ketegasan, fe iru yang menunjukkan kejadian
tetap dan kontinu ditemukan dalam kalimat yang diikuti dengan adverbia konnani.
Lalu, modalitas mono da yang menjelaskan penyebab terjadinya masalah, re iru yang
menunjukkan aktivitas yang terus berlangsung ditemukan dalam kalimat yang diikuti
adverbia sennani. Terakhir, modalitas mono da yang menyatakan sesuatu yang tidak
lazim dapat terjadi, modalitas...ou dari verba vokarou yang menunjukkan ekspresi
penekanan perasaan ditemukan dalam kalimat yang diikuti adverbia annani.

Ketiga, peranan konteks sebagai faktor eksternal dapat menjadi pemicu
kemunculan kalimat tutur/tindak tutur ekspresif Botchan vang diikuti adverbia
konnani, sonnani dan annani. Keempat, maksud-maksud vang muncul dari ujaran
Botchan yang menyatakan tindak tutur ekspresif antara lain berupa kecaman, hujatan,
keluhan, umpatan, kritikan, penghinaan terhadap mitra tuturnya, sehingga dapat
memunculkan fungsi ilokusi konfliktif. Fungsi ilokusi ini muncul karena Botchan
dianggap tidak menghormati lawan bicaranya sama sekali dan justru dapat
menyebabkan lawan bicaranya tersinggung dan memicu terjadinya konflik.
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